Bait Sari Kemunculan Bergantungan (Pratityasamutpdada hrdaya karika)
oleh Nagarjuna
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Mengenai hal-hal yang terbentuk dari suatu sebab,
Sang Tathagata mengajarkan lantarannya,

Dan juga kelenyapannya:

Ini adalah wedaran sang Pertapa Agung.

ye dharma hetu prabhava

hetum tesam tathagato hyavadat
tesancha yo nirodhah

evam vadi mahasramanah

Dua belas rangkaian anggota tertentu (dvadasangavisesa) yang diajarkan Sang Muni sebagai
Kemunculan Bergantungan, dapat diringkas dalam tiga golongan: kelisah (klesa), karma dan
duhka (duhkha). [1]

dvadasa ye ‘'ngavisesd muninoddistah pratityasambhitah te klesakarmaduhkhesu
sangrhitastrisu yathavat [1]

Yang pertama [avidyd — kesalahpengertian], kedelapan [trsnG — rasa ketidakcukupan] dan
kesembilan [updddana — berkebutuhan] adalah kelisah,

Yang kedua [samskara — pengkondisian] dan kesepuluh [bhava — pembentukan] adalah
karma,

Tujuh sisanya [ketiga (vijidna — kesadaran), keempat (n@ma-ridpa — nama-rupa), kelima
(sadayatana — enam indra), keenam (sparsa — singgungan), ketujuh (vedand — rasa hati),
kesebelas (jati — lahir), kedua belas (jaraG-marana — penuaan-mati)] adalah duhka.

Jadi dua belas rangkaian anggota ini dikelompokkan menjadi tiga. [2]

adyastamanavamah syuh klesah karma dvitiyadasamau ca sesah sapta ca duhkham
trisangraha dvadasa tu dharmah [2]

Dari yang tiga muncul yang dua, dan dari yang dua muncul yang tujuh. Dari yang tujuh muncul
tiga lagi— Demikianlah makhluk mengembara dalam putaran roda keberadaan. [3]

tribhyo bhavati dvandvam dvandvatprabhavanti sapta saptabhyah traya udbhavanti
bhiyastadeva[tu] bhramati bhavacakram [3]



Semua keberadaan alam adalah sebab dan akibat, tidak ada kehadiran 'makhluk' sama sekali.
Dari dharma yang berketiadaan, yang muncul hanyalah dharma yang berketiadaan. [4]

hetuphalaficalhi]sarvam jagadanyo nasti kascidiha sattvah sidnyebhya eva sunya dharmah
prabhavanti dharmebhyah [4]

Seperti pelafalan, urup api, cermin, stempel lilin, kaca pembesar, benih, rasa asam, atau
suara, Yang Berpengetahuan akan mengerti bagaimana berhimpunnya kumpulan unsur
kehidupan (skandha) dan juga mengetahui bahwa itu tidak beranjak. [5]

svadhyayadipamudradarpanaghosa 'rkakantabijamlaih skandhapratisandhirasankramasca
vidvadbhiravadhdryau [5]

Tanpa pengetahuan yang tepat dan lengkap, mereka akan menganggap adanya
ketidaksinambungan mengacu pada hal yang sangat halus. Mereka tidak akan dapat melihat
arti dari Kemunculan Bergantungan. [6]

ya ucchedam prakalpayatyatisiksme 'pi vastuni pratityasambhavasyarthamavijfiah sa na
pasyati [6]

Tidak ada apa pun yang harus dikurangi, atau apa pun yang harus ditambahkan. Apa pun
harus dilihat sebagaimana adanya, dan bagi yang dapat melihat apa yang sebenarnya ada,

mereka terbebaskan. [7]

napaneyamatah kificit praksepyam napi kificana drastavyam bhiatato bhatam bhatadarsi
vimucyate [7]

Bait Sari Kemunculan Bergantungan yang disusun oleh guru Arya Nagarjuna, dengan demikian
sudah lengkap.

pratityasamutpadahrdayakarika acarya nagarjunakrta samapta.
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